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Press Release
Beda Kereta Api Cepat Jakarta Bandung dan Kereta Api Semi Cepat Laos

JAKARTA, 7 Desember 2022 - Kereta Api Cepat Jakarta-Bandung (KCJB) akan menjadi
kereta api cepat pertama di Indonesia dan Asia Tenggara.

KCJB akan melaju dengan kecepatan hingga 350 km per jam dan melayani rute Jakarta-
Bandung dengan trase 142,3 km dengan 4 stasiun.

Selain Indonesia, Laos pada akhir 2021 lalu telah meresmikan kereta api dengan
kecepatan 160 km per jam. Proyek ini disebut dengan nama Proyek Kereta Api Semi
Cepat Laos.

Jika melihat pada standar International Union of Railway (UIC), kereta api dengan
kecepatan 160 km per jam ini masuk dalam kategori Kereta Api Semi Cepat. Dengan kata
lain, Kereta Api Laos merupakan Kereta Api Semi Cepat dan berada di kelas yang berbeda
dengan KCJB.

Dilihat dari sisi teknologi, teknologi perkeretaapian hingga konstruksi yang digunakan pada
proyek KCJB dan proyek Kereta Api Semi Cepat Laos sangat berbeda.

Dari sisi kereta yang digunakan, KCJB menggunakan EMU (Electric Multiple Unit) tipe
KCIC 400 AF atau tipe CR400 AF yang merupakan tipe kereta api cepat generasi terbaru
yang digunakan di Tiongkok.

Kereta Api Semi Cepat Laos menggunakan kereta CR200 J yang merupakan EMU dengan
teknologi lawas.

Dari sisi sarana perkeretaapian lainnya, KCJB menggunakan jalur kereta cepat khusus
dengan teknologi tinggi. Jalur KCJB merupakan jalur kereta yang dibangun baru dengan
konsep double track.

Sementara jalur yang digunakan di proyek Kereta Api Semi Cepat Laos merupakan
campuran untuk kereta api penumpang dan barang, dan hanya berupa single track line
atau satu jalur.

Mengenai konstruksi proyek, infrastruktur KCJB dibangun tahan gempa hingga kekuatan
8 magnitude dan memiliki umur teknis hingga 100 tahun.
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"Hal ini menunjukkan jika teknologi yang digunakan KCJB lebih terkini dan paling mutakhir.
Dengan kecepatan 350 km per jam, Indonesia kini menjadi pionir kereta api cepat di Asia
Tenggara,” ujar Rahadian Ratry, Corporare Secretary PT KCIC

PEMBIAYAAN

Selain dari sisi teknologi, perbedaan mendasar pada proyek KCJB dan Kereta Api Semi
Cepat Laos ada dari sisi pembiayaan.

Pada skema pembebasan lahan, biaya pembebasan lahan proyek KCJB ditanggung
sepenuhnya oleh badan usaha PT KCIC.

Hal ini berbeda dengan skema pembebasan lahan yang dilakukan di proyek Kereta Api
Semi Cepat Laos.

Di Laos, biaya pembebasan lahan tidak masuk dalam biaya pembangunan proyek.
Pembebasan lahan dilakukan dan ditanggung sepenuhnya oleh Pemerintah Laos.

Ketika harus membebaskan lahan milik swasta, Pemerintah Laos menerapkan sistem
barter atau pertukaran lahan swasta dengan pemerintah.

Di sisi lain, Pemerintah Laos memberikan kebijakan lainnya untuk proyek kereta api semi
cepat tersebut sehingga biaya pembangunan relatif lebih rendah.

Pada proyek KCJB, dukungan pemerintah diberikan melalui sinergi kementerian yang
memberikan dukungan percepatan pembangunan dan penyelesaian proyek KCJB.

Pemberian dukungan dilakukan oleh dua kementerian koordinator dan lima kementerian

dalam bentuk kemudahan perizinan, fasilitas perpajakan hingga kepastian hukum
lainnya.*

*
Informasi lebih lanjut
Rahadian Ratry

Rahadian.ratry@kcic.co.id
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